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Abstrak
Kemampuan siswa dalam memberikan penjelasan ilmiah (scientific explanation) merupakan salah satu keterampilan abad ke-
21 yang penting untuk dikembangkan melalui pembelajaran yang inovatif. Namun, pembelajaran sains di Indonesia masih
banyak berfokus pada hafalan konsep tanpa memberikan ruang bagi siswa untuk menghubungkan sains dengan kehidupan
nyata. Salah satu pendekatan yang potensial adalah penggunaan model Learning Cycle 5E yang dikontekstualisasikan dengan
Socio-Scientific Issues (SSI). Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk melakukan penyelidikan berbasis bukti,
menggunakan konsep-konsep sains, khususnya kimia, untuk menjelaskan isu-isu yang relevan dengan kehidupan sosial.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan model Learning Cycle 5E berbasis SSI dalam melatih
kemampuan scientific explanation siswa. Penelitian melibatkan 33 siswa di kelas eksperimen 1, 33 siswa di kelas eksperimen
I, dan 34 siswa di kelas kontrol. Keterampilan penjelasan ilmiah siswa dikategorikan menggunakan Taksonomi SOLO
(Structure of the Observed Learning Outcome). Hasil investigasi menunjukkan bahwa pembelajaran dengan Learning Cycle
5E berbasis SSI lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan scientific explanation dibandingkan model Learning Cycle
5E tanpa konteks SSI maupun pembelajaran konvensional. Novelty dari penelitian ini terletak pada integrasi model Learning
Cycle 5E dengan isu sosio-sains sebagai konteks pembelajaran, yang jarang dilakukan di pembelajaran kimia, sehingga dapat
memberikan kontribusi baru terhadap praktik pembelajaran berbasis inkuiri dan konteks nyata.
Kata Kunci: Penjelasan ilmiah, Learning cycle 5E, SSI, kimia

Abstract

Students' ability to provide scientific explanations is one of the essential 21st-century skills that must be developed through
innovative learning methods. However, science education in Indonesia is still largely focused on rote memorization of
concepts without providing students with opportunities to connect science to real-life situations. One promising approach is
the use of the Learning Cycle 5E model contextualized with Socio-Scientific Issues (SSI). This approach enables students to
conduct evidence-based investigations and use scientific concepts, particularly in chemistry, to explain issues relevant to
social life. This study aims to determine the effectiveness of implementing the Learning Cycle 5E model based on SSI in
training students' scientific explanation skills. The study involved 33 students in experimental class I, 33 students in
experimental class I1, and 34 students in the control class. Students' scientific explanation skills were categorized using the
SOLO (Structure of the Observed Learning Outcome) Taxonomy. The findings indicate that learning with the SSI-based
Learning Cycle 5E model is more effective in enhancing scientific explanation skills compared to the Learning Cycle 5E
model without the SSI context or conventional learning methods. The novelty of this study lies in the integration of the
Learning Cycle 5E model with socio-scientific issues as a learning context, which is rarely applied in chemistry education,
thereby contributing new insights to inquiry-based and real-life-context learning practices.
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Kemajuan dunia akibat perkembangan sains dan teknologi saat ini sangat pesat dan kompleks.
Masyarakat harus memiliki kemampuan yang cukup memadai untuk menghadapi berbagai tantangan
yang muncul di kehidupan (Ramadhana, & Qudratuddarsi, 2024). Salah satu kemampuan penting yang
harus dimiliki masyarakat yakni kemampuan literasi sains (Li, & Guo, 2021). Literasi sains didefinisikan
sebagai kemampuan siswa untuk terlibat dengan isu-isu terkait sains, dan dengan ide-ide sains, sebagai
warga negara yang reflektif (OECD,2023). Hasil PISA 2023 menunjukkan bahwa Indonesia berada pada
posisi ke 68 dari 81 negara yang mengikuti dengan skor 398 (OECD, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan literasi sains siswa Indonesia tergolong rendah.

Literasi sains pada bidang pendidikan difokuskan pada cara siswa menggunakan konsep sains
dalam membuat keputusan yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan yang muncul di kehidupan
(Rahayu, 2016). Pengalaman belajar pada sekolah yang memiliki skor pisa lebih tinggi pada suatu negara
memiliki literasi sains yang lebih baik (OECD, 2023). Pernyataan ini mendukung bahwa guru sebagai
fasilitator perlu menyediakan pengalaman belajar pada siswa terutama untuk melatih kemampuan siswa
dalam literasi sains (Firman, Nurmiati, & Nurfitrayani, 2019). Salah satunya adalah melatih siswa untuk
melakukan serangkaian penyelidikan terhadap ilmu pengetahuan dan melatih siswa untuk membuat
penjelasan ilmiah (Wariani & Hayon, 2023). Siswa akan mengembangkan kreatifitasnya untuk
mengidentifikasi penyebab dari permasalahan dan mencoba menjelaskan dengan penjelasan ilmiah
(scientific explanation) yang melibatkan fakta serta data-data empiris (Karisan & Zeidler, 2016)

Penjelasan ilmiah (scientific explanation) merupakan penjelasan yang disajikan berdasarkan fakta
ilmiah dengan menggunakan sebuah fenomena yang akan dijelaskan (explanandum) ((Osborne &
Patterson, 2011). Siswa penting untuk dilatih menyajikan scientific explanation karena dapat
mengembangkan pemahaman sains yang kuat (Jin et al., 2016), dimana siswa berkesempatan untuk
memahami konsep sains yang lebih mendalam (McNeill & Krajcik, 2008). Selain itu, penyajian
penjelasan ilmiah selama proses pembelajaran akan menempatkan siswa dalam peran ilmuwan untuk
menemukan sebuah pengetahuan, karena siswa akan menjawab apa dan bagaimana permasalahan
tersebut dapat terjadi (Osborne & Patterson, 2011). Kiriteria penjelasan siswa dianalisis menggunakan
taksonomi SOLO dengan kriteria seperti pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kriteria tingkatan scientific explanation berdasarkan taksonomi solo

Level Keterangan

Prestructural Siswa menggunakan konsep yang salah sehingga kesimpulan yang diperoleh
tidak relevan atau tidak memberikan respon yang sesuai dengan pertanyaan

Unistuctural Siswa menjelaskan satu aspek atau satu informasi

Multistructural Siswa menggunakan lebih dari satu aspek atau informasi tetapi tidak dapat
menghubungkan keterkaitan antara aspek

Relational Siswa menggunakan lebih dari satu aspek atau informasi dan dapat
menghubungkan setiap aspek sehingga dapat ditarik kesimpulan

Extended abstract Siswa menggunakan beberapa data atau informasi, menghubungkan setiap
data, mengaplikasikan konsep lain, sehingga memiliki keterkaitan struktur
dan makna

Siswa dilatih menyajikan penjelasan ilmiah dengan diberikan permasalahan yang tidak hanya
dijawab dengan hafalan (Arsyad & Sartika, 2020). Siswa menyajikan penjelasan ilmiah melalui masalah-
masalah terkait SSI. Siswa yang dibelajarkan menggunakan SSI sebagai konteks dapat menerapkan
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konsep dasar yang telah dipelajari untuk memecahkan masalah dan pengambilan keputusan. Menurut
Zeidler & Nichols (2009) SSI merupakan masalah yang bersifat kontroversional yang membutuhkan
pertimbangan etika dan moral dalam menyampaikan keputusan terkait penyelesaian permasalahan
tersebut. SSI sebagai konteks pembelajaran dapat mengeksplor pengetahuan sains sehingga mendorong
siswa untuk menggunakan ide-ide atau gagasan sains yang telah dimiliki.

Salah satu ilmu sains yang penting adalah ilmu kimia (Qudratuddarsi, Ramadhana, Indriyanti, &
Ismail, 2024). Kimiawan harus berkontribusi dan bertanggung jawab terhadap masalah-masalah sains
yang berkembang. lImu kimia membantu dalam menganalisa secara kritis dan melihat fakta-fakta untuk
membuat keputusan. Materi kimia yang dapat diintegrasikan dengan isu sosial-sains adalah materi
hidrolisis garam dan larutan penyangga (Al Idrus, Rahmawati, Hadisaputra & Qudratuddarsi, 2021).
Materi hidrolisis garam dapat membantu menjelaskan sifat asam, basa, atau netral beberapa larutan
garam yang ada di kehidupan, contohnya garam dapur yang bersifat netral, pupuk ZA (amonium sulfat)
yang bersifat asam, dan soda abu (natrium karbonat) yang bersifat basa. Pada materi larutan penyangga,
siswa dapat memahami bagaimana cara makanan kemasan diawetkan dengan bahan kimia yang lebih
aman dikonsumsi, atau cara tubuh mempertahankan pH ketika zat asam banyak dikonsumsi oleh manusia
(Lai & Fong, 2024).

Siswa dapat memahami ilmu kimia dengan baik melalui proses pembelajaran kimia yang tepat
(Isnaningsih, 2019). Pembelajaran yang mengakomodasi siswa untuk melakukan pengamatan langsung
untuk mengumpulkan fakta dan data empiris (McCain, 2015). Learning cycle 5E memberikan
kesempatan bagi siswa melakukan penyelidikan sains di setiap tahapan pembelajaran (Rodriguez, Allen,
Harron & Qadri, 2019). Pada penelitian ini model untuk melatih siswa dalam menyajikan penjelasan
ilmiah dengan SSI sebagai konteks dan menggunakan langkah pembelajaran learning cyle 5E. Tabel 2
berikut menunjukkan langkah-langkah pembelajaran dengan learning cycle 5E berkonteks SSI.

Tabel 2. Langkah-langkah pembelajaran dengan model learning cycle 5e berkonteks ssi

Tahapan Pembelajaran  Kegiatan Siswa

e Mengamati video dan menuliskan informasi ilmiah yang diperoleh

e Membaca artikel dan menulis pertanyaan berdasarkan artikel yang

dibaca

¢ Menentukan pertanyaan yang akan diselidiki lebih lanjut

Melakukan percobaan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan rumusan

Exploration masalah yang diajukan

Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang disediakan guru di worksheet

Siswa mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan di worksheet

Siswa membuat penjelasan ilmiah

Siswa mempresentasikan hasil diskusi

Siswa saling mengevaluasi penjelasan ilmiah yang telah dibuat

Mendiskusikan artikel SSI

Menyusun penjelasan melalui pertanyaan-pertanyaan terkait SSI

Siswa mempresentasikan hasil diskusi

Siswa saling mengevaluasi penjelasan ilmiah yang telah dibuat
Evaluation ¢ Siswa menjawab soal-soal evaluasi terkait konsep yang telah dipelajari
Kemampuan penjelasan ilmiah siswa dilatih melalui dua tahapan pada proses pembelajaran

model learning cycle 5E yakni pada tahapan exploration dan tahapan elaboration (Asrizal, Yurnetti &
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Usman, 2022). Pada tahapan elaboration siswa menggunakan konsep kimia yang diperoleh untuk
memberikan penjelasan terkait SSI. Kegiatan ini diharapkan dapat melatih siswa membuat keputusan
dan terlibat dalam argumen-argumen sosial terhadap masalah kimia yang ada di kehidupan (Esen, Gecer
& Cetin, 2023).. Oleh karena itu, kami ingin mengevaluasi lebih mendalam cara melatih kemampuan
siswa dalam menyusun penjelasan ilmiah dengan menggunakan model learning cycle 5E berkonteks SSI.

METODE

Penelitian ini dilakukan di salah satu sekolah SMA Negeri di Malang Jawa Timur. Penelitian
dirancang dengan quasi experimental posttest only control group design dengan mixed methods the
embedded design (Creswell, 2012). Penelitian ini menggunakan quasi experimental posttest only control
group design karena tidak memungkinkan randomisasi penuh, sehingga pengukuran dilakukan hanya
setelah intervensi diberikan pada kelompok eksperimen. Metode ini efisien untuk menguji efektivitas
perlakuan terhadap variabel tertentu (Kuswanto, 2022). Pendekatan mixed methods embedded design
dipilih agar data kualitatif dapat melengkapi hasil kuantitatif dengan memberikan pemahaman lebih
mendalam (Hidayat, Hermandra, Zetriuslita, Lestari & Qudratuddarsi, 2022). Kombinasi ini
memungkinkan peneliti memperoleh bukti objektif sekaligus memahami konteks atau faktor-faktor yang
memengaruhi hasil penelitian.

Populasi penelitian sebanyak N= 100. Sampel penelitian dipilih menggunakan convenience
sampling, yaitu teknik pemilihan sampel berdasarkan kemudahan akses, keterjangkauan, atau
ketersediaan subjek. Metode ini dipilih karena praktis, efisien, dan sesuai dengan keterbatasan waktu
serta sumber daya, meskipun memiliki keterbatasan dalam generalisasi hasil penelitian (Qudratuddarsi,
Sathasivam & Hutkemri, 2019). Kelas sampel memiliki kemampuan yang sama berdasarkan tes awal
pada materi kesetimbangan kimia 0.942 (>0.05). Ada tiga kelas penelitian yakni, kelas eksperimen | yang
terdiri dari 33 orang siswa, kelas eksperimen Il yang terdiri dari 33 orang siswa, dan kelas kontrol terdiri
dari 34 orang siswa. Kelas eksperimen | yang dibelajarkan dengan model learning cycle 5E berkonteks
SSI, kelas eksperimen Il menggunakan model learning cycle 5E, dan kelas control yang dibelajarkan
menggunakan model verifikasi.

Socio-Scientific Issues (SSI) dipilin sebagai konteks dalam pembelajaran karena dapat
menghubungkan sains dengan permasalahan nyata di masyarakat, sehingga pembelajaran lebih
bermakna dan relevan (Viehmann, Ferndndez Cérdenas & Reynaga Pefia, 2024). SSI yang diberikan
yakni, 1) Dampak hujan asam terhadap lingkungan. Hujan asam dapat merusak tanaman, mengurangi
kesuburan tanah, dan mengakibatkan korosi pada bangunan, sehingga penting dipahami dampaknya
terhadap lingkungan dan solusi untuk menguranginya. 2) Pupuk ZA sebagai bahan pembuatan Nata De
Coco. Pupuk ZA mengandung amonium sulfat, yang digunakan sebagai nutrisi mikroba dalam
fermentasi Nata De Coco. Isu ini penting terkait keamanan dan potensi bahan alternatif. 3) Penggunaan
kaporit pada kolam renang. Kaporit efektif membunuh kuman di kolam renang, tetapi penggunaan
berlebih dapat menyebabkan iritasi kulit atau mata, sehingga penting mengatur takarannya. 4) Asidifikasi
air laut: Ancaman bagi lautan. Asidifikasi air laut akibat peningkatan CO. mengancam ckosistem laut,
terutama terumbu karang, organisme laut, dan rantai makanan, memengaruhi kehidupan maritim secara
signifikan. 5) Kelayakan air minum kemasan untuk dikonsumsi sehari-hari. Isu ini menyoroti kualitas air
minum kemasan terkait kandungan kimia, kesehatan, dan lingkungan, sehingga perlu pemahaman akan
standar kelayakan konsumsi. Isu-isu ini relevan, kontekstual, serta memicu eksplorasi konsep sains dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
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Soal evaluasi berupa soal uraian dengan reliabilitas sebesar 0,85, menunjukkan instrumen
memiliki konsistensi yang tinggi. Nilai yang tinggi ini artinya soal uraian memiliki keseragaman dalam
mengukur kemampuan penjelasan ilmiah siswa dan dapat dipercaya untuk evaluasi yang akurat . Skor
kemampuan penjelasan ilmiah siswa dianalisis secara kuantitatif, sementara analisis deskriptif dan
pengkategorian berdasarkan kriteria Taksonomi SOLO digunakan sebagai data kualitatif. Untuk
menghindari subjektivitas dalam penilaian, dilakukan analisis interrater dengan menggunakan Cohen’s
Kappa sebesar 0,91, yang menunjukkan kesepakatan sempurna antara rater 1 dan rater 2. Selanjutnya,
analisis varian (ANOVA) digunakan untuk mengetahui perbedaan signifikan dalam kemampuan
scientific explanation siswa antar kelompok. Kombinasi metode ini memastikan hasil evaluasi yang
objektif, reliabel, dan komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model learning cycle 5E berkonteks SSI dapat memfasilitasi pembelajaran siswa untuk meningkatkan
kemampaun penjelasan ilmiah siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai rata-rata siswa yang
dibelajarkan menggunakan model learning cycle 5E berkonteks SSI lebih tinggi dibandingkan pada
siswa yang dibelajarkan menggunakan model learning cycle 5E dan model verifikasi. Nilai rata-rata
kemampuan scientific explanation siswa dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3 Nilai rata-rata kemampuan scientific explanation siswa

Kelas Skor rata-rata
Eksperimen | 12,03
Eksperimen Il 9,06

Kontrol 7,26

Pada Kelas model learning cycle 5E berkonteks SSI, siswa mampu memberikan jawaban pada
tahap extended abstract, artinya siswa dapat menggunakan beberapa data atau informasi,
menghubungkan setiap data, mengaplikasikan konsep lain terhadap masalah yang diberikan (Minogue
& Jones, 2006) . Siswa yang dibelajarkan menggunakan model learning cycle 5E dan model verifikasi
hanya dapat memberikan penjelasan ilmiah pada tahap relational. Siswa yang dibelajarkan dengan
learning cycle 5E memiliki persentase lebih besar pada tingkatan relational dibandingkan dengan model
konvensional. Tabel 4 berikut ini menunjukkan persentasi kemampuan penjelasan ilmiah siswa
berdasarkan Taksonomi SOLO.

Table 4 Persentasi kemampuan scientific explanation siswa berdasarkan taksonomi SOLO

Persen Siswa

Kelas Prestructural Unistructural Multistructrural Relational Extended
abstract
Eksperimen 1 2,27% 31,82% 34,85% 25% 6,06
Eksperimen 11 15,91% 43,18% 39,39% 1,51% 0%
Kontrol 36,03% 46,32% 16,17% 1,47% 0%
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Siswa yang dibelajarkan dengan model verifikasi lebih banyak pada tahapan unistructural, artinya siswa
pada kelas control hanya dapat menjelaskan satu informasi berdasarkan permasalahan yang diberikan.
Berdasarkan hasil perhitungan skor rata-rata dan persentase dapat diketahui bahwa model learning cycle
5E berkonteks SSI efektif dalam meningkatkan kemampuan penjelasan ilmiah siswa.

Soal tes penjelasan ilmiah siswa menggunakan topik SSI sebagai konteks karena dalam membuat
penjelasan ilmiah membutuhkan fenomena yang harus dijelaskan (explanandum) (Osborne & Patterson,
2011). Topik SSI yang digunakan sebagai konteks adalah “sudah layakkah air minum kita?” yang relevan
dengan materi hidrolisis garam dan “asidifikasi lautan: ancaman bagi organisme laut” yang relevan
dengan materi larutan penyangga. Salah satu contoh pertanyaan yang digunakan untuk mengukur
kemampuan penjelasan ilmiah siswa adalah “ mengapa pH permukaan lautan relatif stabil?”. Penjelasan
ilmiah yang dibuat siswa bervariasi yakni mulai pada tingkat terendah yakni prestructural sampai pada
tahapan extended abstract. Gambar 1 Contoh penjelasan siswa pada tingkatan prestructural.

Unwuk  kexop tempestahankun  Kondis\aya , \aukon me ey PR \xn\gre\uk\; Skab\
don sedien ersiear basa antara V.0 hwagga 8.3 Lkadar PR Xexsebuk dapax

J\Q‘»G\? rerjoon kacena adanya Qskem PRayuNaa dalam \auran | Naoun \ocberapat

Lolus Aeraxhee \auk el Tenyadh Sangak tapeh dan tensan kelestastanya Yang disebaan
\amak axsor - Datam beperapa Adkun desarne - diketahut oohwe PX lagtan mengalam

Peaurunan - Penyebaviya adalah Jumlah kocoondwssida  Yong tevus nenngkatt L Gas wacoon
Asda W wetthierrag dihasikan dart berongan proses Segerki \etusan Nukaaw
Pernacasan ey hewan dan tmanusa don rebararan materal Orgont . \Sahan barar

\ndlusiet + kendaraan bRemetor dan Q%cxga\wa\_

Gambar 1 Contoh penjelasan ilmiah siswa pada tingkat prestructural

Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa siswa tidak dapat menjelaskan dengan benar mengenai
cara permukaan lautan mempertahankan pH atau siswa tidak dapat memberikan satu konsep yang relevan
untuk menjawab pertanyaan. Hal ini sejalan dengan pendapat Braaten & Windschilt (2011) yang
menjelaskan bahwa siswa cenderung untuk mendeskripsikan fenomena yang terjadi dibandingkan
menjawab pertanyaan mengapa dan bagaimana fenomena tersebut terjadi. Gambar 2 Contoh scientific

explanation pada tahapan unistructural.
Gambar 2 Contoh penjelasan ilmiah siswa pada Tahap Unistructural

M permufoon ik Wlﬂ"\'{ bl Karers ?A'Aﬂm‘tjﬂ.“&‘m feryandyy WV‘ \f‘“}""“j‘:‘;" ponpA
bt oot A0 Dot dun i G, e YA MW"A“M 0 Hly 2o » C,O’
g ok s, wustipen i tcam o dy berog 2, g 1\"" ra dwn b

‘ i . Vol T, B L ol S

TR M e

Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa siswa hanya dapat mengungkapkan satu konsep yang relevan
yakni, “karena adanya sistem penyangga dalam lautan”. Penjelasan ilmiah siswa terlihat panjang, tetapi
siswa hanya menuliskan kembali pernyataan yang ada pada artikel dan tidak relevan dengan pertanyaan.
Gambar 3 contoh penjelasan ilmiah siswa pada tingkat multistructural.
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PH permakaan laut itu diantora 8,0 hingga &,3. kadar air ddpat terjaga karend adanya sistem penyanggadalam
lquton . St PeNYaNAga air laut dapat berasal dari garam yang mengandun ton HCO3”di dalom iaut dan gas
CO2 darl udara yang terlarut . O1 dalam air laut, gas €O terlarus dan bereaksi dengan air Membentuk sam
karbonat CH2C03). ( CO2(git HaO M2 H zCOg?ﬁ?Jlko air hujan yang bersigat asam tercurdh ke laus/
airdari sungai-sungai mengaii ke aut dengan berbagaii pH maka siat asam don basa u tidak akan menguban

PH air laut

Gambar 3 Contoh penjelasan ilmiah siswa pada tingkat multistructural

Berdasarkan Gambar 3 diketahui bahwa siswa sudah dapat mengungkapkan dua konsep yang benar dan
relevan, yang pertama yakni, adanya sistem penyangga dalam lautan dan yang kedua siswa mampu
menyebutkan komponen penyangga dalam lautan. Gambar 4 menyajikan contoh penjelasan ilmiah siswa

H permukoan lavkon relodit o korerna cda on yarg M%S‘
MCWW \ée,jk%‘r:(wr\ PH cu~ (CLU\' 7@ bwog—\ S‘e(a&@w\ Penfar\w.
o lertebk  odaleh  Heog Yaro ettt basa - Selate
krdopok  CO dor ydara' yorey  btrealss dgn at

(f) ks

mbahan  aSav~-
tee af St

Wye,ontaun}Vk
Vebike.  hegewr vivm ada ¥ | -
Mo dinehallaen ofeh HCOy Stheespr ¥

pada tahapan relational.

Gambar 4 Contoh penjelasan ilmiah siswa pada tingkat relational

Berdasarkan Gambar 4 diketahui bahwa siswa telah mampu mengungkapkan lebih dari dua konsep yang
relevan dan mampu mengaitkan konsep tersebut sehingga menjadi penjelasan ilmiah yang lengkap.
Gambar 4 menyajikan contoh penjelasan ilmiah siswa pada tingkat extended abstract.

2ourtan  raemiliel pengungary®  alons  QHeenl HWaoCOz e Y03 . HL.CO;
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Pada penjelasan ilmiah siswa yang disajikan siswa pada Gambar 4, siswa sudah dapat menjelaskan
beberapa aspek yakni, 1) sistem penyangga dalam lautan adalah HCO3  dan H>COs; 2) siswa dapat
menentukan sifat asam dan basa dari ion tersebut berdasarkan teori Bronsted-Lowry; 3) siswa
menjelaskan dengan persamaan reaksi pembentukan H.COs dari CO2 yang terlarut dalam air; 4) siswa
menjelaskan adanya ion H* menggeser kesetimbangan ke arah pembentukan ion H>COs yang
menyebabkan konsentrasi asam meningkat; 4) siswa dapat menjelaskan adanya asam menyebabkan pH
turun sedikit. Berdasarkan Gambar 4 dapat diketahui bahwa siswa telah mampu mengungkapkan lebih
dari 3 konsep yang relevan dan menghubungkan dengan konsep yang lain yakni konsep kesetimbangan
dan asam basa, sehingga scientific explanation yang dibuat memiliki keterkaitan satu sama lain.

Analisis lebih lanjut kemampuan penjelasan ilmiah siswa dilakukan dengan analisis varian
(ANOVA). Hasil analisis menggunakan ANOVA terhadap skor tes kemampuan penjelasan ilmiah siswa
ditunjukkan pada Tabel 5 berikut ini.

Tabel 5 Hasil analisis skor tes kemampuan penjelasan ilmiah siswa

Sum of Squares Df Mean Square  F Sig
Between groups 387,04 2 193,55 32,85 0,000
Within groups 571,47 97 5,89
Total 958,51 99

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
siswa yang dibelajarkan menggunakan model learning cycle 5E berkonteks SSI dengan siswa yang
dibelajarkan menggunakan model leraning cycle 5E dan model verifikasi.

Siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran learning cycle 5E berkonteks SSI dilatihkan
secara langsung untuk membuat penjelasan ilmiah. Pada tahapan explanation pada kegiatan
pembelajaran, siswa diberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat melatih siswa dalam membuat
penjelasan ilmiah. Pada dasarnya pembelajaran learning cycle 5E pada tahapan explanation telah
mengarahkan siswa untuk membuat penjelasan ilmiah. Pada penelitian ini, penjelasan ilmiah diarahkan
secara eksplisit oleh guru pada siswa yang dibelajarkan dengan model learning cycle 5E berkonteks SSI
dengan menghadirkan masalah yang bersifat SSI pada tahapan elaborasi. Siswa diarahkan untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang memicu siswa untuk membuat sebuah penjelasan ilmiah terhadap
masalah tersebut. Siswa dapat menggunakan konsep dasar yang diperoleh pada tahap sebelumnya untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan pada soal elaborasi dan menghubungkan dengan pengetahuan sains
yang lain yang telah dimilikinya. Oleh karena itu siswa dapat mempelajari konsep kimia yang diberikan
dan mengaplikasikan terhadap masalah yang lebih kompleks.

Kemampuan scientific explanation siswa dapat ditingkatkan apabila dilakukan dengan
membiasakan siswa selama proses pembelajaran dengan model pembelajaran dan konteks pembelajaran
yang tepat. Model dan konteks pembelajaran memberikan peranan yang sangat penting. Penelitian serupa
dilakukan oleh (Rahayu et al., 2019) yakni model pembelajaran POGIL dengan SSI sebagai konteks
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan scientific expalantin siswa karena mengarahkan siswa
untuk memahami konsep kimia lebih dalam. Sari & Wiyarsi, (2021)SSI sebagai konteks dapat digunakan
sebagai bahan diskusi menggunakan konsep kimia sehingga dapat meningkatkan kemampuan literasi

77



Indonesian Journal of Educational Science Volume 7 No 1, September 2024
ISSN 2662-6197 (online) ISSN 2655-4402 (cetak)

kimia siswa. Penelitian ini dapat dipertimbangkan lebih lanjut untuk pengajaran terhadap kimia pada
topic yang berbeda atau pada ilmu sains lainnya. Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
scientific explanation siswa sehingga berdampak positif pada kemampuan literasi siswa.

KESIMPULAN

Model Learning Cycle 5E dengan konteks Socio-Scientific Issues (SSI) terbukti efektif dalam melatih
kemampuan siswa untuk membuat penjelasan ilmiah. Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa
memahami konsep kimia secara mendalam tetapi juga meningkatkan kemampuan mereka dalam
mengomunikasikan penjelasan ilmiah terkait masalah sosial dan sains. Pembelajaran berbasis SSI
mendorong siswa untuk berpikir Kritis, menggunakan bukti dalam penalaran, dan menghubungkan
konsep-konsep sains dengan kehidupan nyata. Peran guru sangat penting dalam mengatur proses
pembelajaran agar siswa lebih aktif dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran dengan konteks yang
relevan. Guru diharapkan dapat memilih isu-isu sosio-sains yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan
mengintegrasikannya dalam siklus pembelajaran Learning Cycle 5E. Studi ini membuka peluang untuk
pengembangan model serupa pada mata pelajaran atau jenjang pendidikan lain guna meningkatkan
pemahaman siswa terhadap berbagai isu multidisipliner.
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